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RINGKASAN 

ALBERT NATHANAEL TJANDRASA. 23010110120049. 2015. Pengaruh 

Penggunaan Tepung Daun Katuk (sauropus androgynus) dalam Ransum terhadap 

Persentase Potongan Karkas, Persentase Kulit dan Meat Bone Ratio Ayam Broiler 

(The influence of the use sauropus androgynus flour on the percentage pieces of 

carcass, percentage skin and meat bone ratio of broiler) (Pembimbing: 

WARSONO SARENGAT dan DWI SUNARTI) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung daun katuk pada 

pertumbuhan ayam broiler yang dapat dilihat dari persentase potongan karkas, 

persentase kulit dan perbandingan daging dan tulang dengan harapan bobot 
daging dapat bertambah jika dibandingkan dengan ransum yang tidak 

menggunakan tepung daun katuk. Adanya senyawa saponin, isoflafonoid, 

flafonoid dan kandungan klorofil yang tinggi pada daun katuk bermanfaat 

menguraikan menguraikan lemak pada tubuh dan mampu memperlambat 

berkurangnya massa tulang. Penelitian ini dilaksanakan 20 November sampai 

dengan 25 Desember 2013 di kandang DIII Manajemen Usaha Peternakan 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler umur 14 

hari dengan jenis kelamin campuran jantan dan betina (unsexed) sebanyak 100 

ekor dengan bobot rata-rata 595,6 ± 143 g dengan koefisien keragaman 7,34%, 

yang diproduksi oleh hatchery komersial di Semarang. Penelitian menggunakan 
rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan 

(T0= 0% tepung daun katuk dalam 100% ransum, T1= 3%, T2= 6%, T3= 9%)   dan 

5 ulangan. Parameter yang diamati adalah persentase bobot potongan karkas, 

persentase bobot kulit dan perbandingan daging-tulang. Data diolah menggunakan 

analisis ragam dengan uji F pada taraf signifikasi 5%, jika berbeda nyata 

dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung 

daun katuk pada taraf 3%; 6%; dan 9% tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase potongan komersial karkas (paha, dada dan sayap) serta persentase 

bobot kulit dan meat bone ratio pada ayam broiler. Penggunaan tepung daun 
katuk sebagai pakan sumber protein tidak berpengaruh nyata disebabkan oleh 

tingginya kandungan serat kasar sehingga penyerapan nutrisi pada bahan pakan 

tidak maksimal. 

 

Kata kunci: Tepung Daun Katuk; Karkas; Kulit; Meat Bone Ratio, Broiler. 
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KATA PENGANTAR 

 Ayam broiler memiliki produktivitas tinggi dan masa pemeliharaan yang 

relatif sebentar, menjadikan daging ayam broiler sangat diminati di pasaran. 

Penggunaan antibiotik kimia yang umumnya diberikan pada ayam broiler 

menghasilkan residu yang mengendap di daging ayam sehingga penggunaan 

antibiotik alami dan daging ayam randah lemak perlu dikembangkan. Penggunaan 

daun katuk pada ransum bertujuan mengganti antibiotik kimia dengan antibiotik 

organik yang berasal dari flavonoid yang terkandung pada daun katuk yang tidak 

berbahaya serta memiliki fungsi lain yaitu memecah jaringan lemak. Kadar lemak 

yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan kolesterol. 

Penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa yang 

telah melimpahkan rahmatnya kepada penulis, sehingga penelitian dan skripsi ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah berjasa kepada penulis. Nama-nama tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Ir. Warsono Sarengat, M.S. selaku dosen pembimbing utama dan Prof. Dr.Ir. 

Dwi Sunarti, M.S. selaku dosen pembimbing kedua, yang telah membimbing 

dengan sabar serta memberikan arahan dan dukungan selama penelitian 

sampai penulisan skripsi. 

2. Ir. Surahmanto, M.S. selaku dosen wali atas curahan tenaga dan pikiran telah 

membimbing penulis delama menjalani masa perkuliahan. 
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3. Seluruh dosen dan staf karyawan Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro yang telah memberikan bantuan, pendidikan, dan 

pengetahuan kepada penulis. 

4. Ayah (Henry Julianto Tjandrasa) dan Ibu (Lilik Rosilawati), Kakak (Patricia 

Amanda Tjandrasa), dan Adik (Jeromy Theodore Tjandrasa) serta segenap 

keluarga besar atas restu, doa dan arahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi. 

5. Rekan-rekan tim penelitian daun katuk antara lain Risda Amelia, Garda 

Radexsa, Panji Aryo, Septian Adi, Biyan Prayudatama. 

6. Rekan-rekan kelas C angkatan 2010 dan teman-teman Fakultas Peternakan 

dan Pertanian angkatan 2009, 2010, 2011 dan 2012 atas bantuan dan 

dukungan yang diberikan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dan perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam bidang peternakan. 

 

 

Semarang,         April 2015 

 

   Penulis 
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